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Sistem Penunjang Keputusan  

Penggolongan Keluarga Melalui Posdaya  

dengan Metode Decision Table Berbasis Webgis 
 

Sephira Elliandini Widodo 

Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI) 

Malang 

Email: Sephira.vira@gmail.com 

 
ABSTRAK 

 Posdaya (Pos Pemberdayaan Keluarga) yang didirikan oleh yayasan Damandiri bertujuan untuk 

melakukan aktivitas nyata dalam penggerakan pemberantasan kemisikinan. Kota Malang, Jawa 

Timur sudah tersebar beberapa posdaya pada setiap wilayah, diantaranya Kecamatan Sukun. 

Posdaya sendiri dikelolah oleh beberapa Perguruan Tinggi di Kota Malang. Kegiatan yang akan 

dilakukan Posdaya adalah mendata setiap keluarga pada setiap wilayah. Data dan informasi yang 

akan dikelolah akan digunakan untuk menentukan penggolongan keluarga sehingga mendapatkan 

suatu kegiatan yang terpadu, dapat dibandingkan, dan pemetaan yang jelas diperlukan suatu 

keputusan dan aplikasi program. Dengan pendataan secara manual, membuat kesulitan dalam 

melakukan pembuatan keputusan penggolongan keluarga dan pemetaan, sehingga dalam 

pembuatan sistem ini dirancang untuk menentukan suatu golongan keluarga serta pemetaan 

keluarga berdasarkan golongan dari hasil keputusan. Sistem ini dibangun dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Penentuan golongan keluarga menggunakan 

metode decision table dengan mengenerate tabel berdasarkan kriteria yang ditentukan akan 

mempermudah memberikan hasil tahapan golongan setiap keluarga. Dimana pemetaan yang 

digunakan menggunakan google map sesuai dengan keberadaan keluarga pada setiap wilayah dan 

keterangan golongan tahapan keluarga. Dengan pembuatan sistem ini diharapkan mampu 

mempermudah dalam pendataan keluarga pada setiap wilayah, penentuan penggolongan keluarga, 

serta pemetaan wilayah berdasarkan golongan keluarga. 

 

Kata Kunci: sistem penunjang keputusan, decision table, webgis 

 

1. PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas manusia sebagai 

sumber daya pembangunan merupakan 

prasyarat utama untuk memperbaiki derajat 

kesejahteraan rakyat. Yayasan Damandiri 

yang memiliki kepedulian terhadap 

pengembangan Sumber Daya Manusia 

(SDM) melalui pemberdayaan keluarga, 

dengan prioritas pengentasan kemiskinan 

membentuk Pos Pemberdayaan Keluarga 

(Posdaya). Posdaya merupakan suatu forum 

yang mengharapkan munculnya kebersamaan 

anggotanya untuk melakukan aktivitas nyata 

dalam gerakan pembangunan lingkungan 

pemukiman paling bawah, yaitu di tingkat 

Rukun Tetangga (RT),Rukun Warga (RW), 

dan dusun. Posdaya merupakan wadah antar 

keluarga yang kondisi sosial ekonomi dan 

budayanya bervariasi, mulai dari keluarga 

yang lemah sampai pada keluarga yang posisi 

tinggi. Posdaya menjadi wahana bersama 

untuk pemberdayaan keluarga, sekaligus 

wahana menambah wawasan, pengetahuan 

cara-cara memperkuat fungsi-fungsi dan 

kemampan yang dimiliki setiap keluarga. 

Kota Malang Jawa Timur memiliki 5 

wilayah kecamatan diantaranya Klojen, 

Blimbing, Kedungwaru, Lowokwaru, dan 

Sukun serta memiliki 57 kelurahan salah 

satunya Karangbesuki. Posdaya sendiri pun 

sudah tersebar pada beberapa wilayah 

kelurahan dan setiap Posdaya di kelolah oleh 

beberapa Perguruan Tinggi di Kota Malang. 

Kegiatan yang akan dilakukan Posdaya 

secara sistematis, dalam penentuan golongan 

keluarga dan pemetaan wilayah membutuhan 

data dan informasi. Data dan informasi itu di 

butuhkan untuk monitoring dan evaluasi dari 

perkembangan kegiatan yang dilakukan oleh 

suatu Posdaya. Perolehan data dan informasi 

melalui pendataan pada setiap wilayah. 

Untuk mendapatkan suatu kegiatan yang 

terpadu, dapat di bandingan, dan pemetaan 

yang jelas di perlukan suatu penunjang 

keputusan dan aplikasi program. 

Penentuan golongan keluarga dan 

pemetaan yang masih dilakukan secara 
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manual membuat Posdaya kesulitan untuk 

memonitoring tempat para penduduk 

masyarakat yang memiliki golongan 

kesejahteraan dari yang bawah sampai yang 

tinggi. Pada penelitian ini terdapat fasilitas 

yang mempermudah untuk pendataan, 

penentuan golongan, dan pemetaan wilayah 

pada setiap golongan kesejahteraan keluarga. 

Sistem Informasi Geografis yang berbasis 

Web (Webgis) ini yang akan membantu 

pemetaan setiap wilayah pada setiap 

golongan. Sehingga jika suatu saat 

pemerintah ingin memberikan suatu bantuan 

terhadap wilayah tersebut, Posdaya dengan 

mudah memantau wilayah yang benar-benar 

membutuhkan bantuan tersebut. 

Syahwaludin melakukan penelitian 

tentang Sistem Informasi Geografis saja 

tanpa menggunakan SPK, penelitian yang 

dilakukan oleh Syawaludin Alisyahbana 

Harahap dan Iksal berupa Aplikasi Sistem 

Informasi Geografis Untuk Zonasi Jalur 

Penangkapan Ikan Di Perairan Kalimantan 

Barat. Dalam penelitian ini wilayah studi 

adalah Perairan Kalimantan Barat yang 

merupakan salah satufishing ground yang 

sangat berpotensi, terletak di Selat Karimata 

hingga Laut Cina Selatan danberbatasan 

langsung dengan perairan Malaysia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menggambarkanpeta zona jalur penangkapan 

ikan di wilayah perairan Kalimantan Barat. 

Bahan dan data dalam penelitian ini berupa 

data spasial, data pasang surut dan Peraturan 

perundang-undangan yang terkait 

denganzonasi jalur penangkapan ikan. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini digambarkan pada bagan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 

A. Analisa Masalah 

Posdaya yang berada di setiap wilayah 

memiliki anggota posdaya yang akan 

memilih beberapa relawan untuk mendata 

setiap kepala keluarga. Pendataan ini 

dilakukan untuk menentukan golongan pada 

setiap keluarga yaitu golongan pra sejahtera, 

sejahtera I, sejahtera II, sejahtera III, dan 

sejahtera III plus. Selain itu pendataan 

tersebut dapat membantu dalam pemetaan 

golongan pada setiap keluarga. Masalah yang 

terjadi sebelumnya adalah pendataan, 

penggolongan, dan pemetaan dilakukan 

secara manual oleh relawan. Pendataan 

manual yang dilakukan dimulai dari 

pengisian form identitas keluarga oleh 

relawan pada setiap kepala keluarga , setelah 

itu relawan juga mengisi form kondisi 

keluarga yang terdiri dari beberapa kriteria 

yang telah ditentukan sehingga untuk 

pengelompokan kondisi pada setiap keluarga 

hanya berdasarkan kriteria yang terpenuhi. 

Pemetaan yang dilakukan juga secara manual 

dengan menggambarkan denah pada setiap 

wilayah dan diberi warna yang berbeda untuk 

menentukan kondisi setiap keluarga. 

 Dalam membangun sistem 

penggolongan keluarga melalui Posdaya, 

data-data yang dibutuhkan untuk data 

masukkan sistem meliputi data anggota 

Posdaya, data relawan, data Posdaya, data 

kecamatan, data keluarga, data kelurahan, 

data RW/RT untuk menentukan hasil 

masukan (input) admin. Selain data inputan 

yang dibutuhkan oleh admin, data-data yang 

dibutuhkan oleh relawan untuk menentukan 

hasil masukan adalah data identitas keluarga 

dan data kondisi keluarga.  

 

B. Perancangan 

Dalam pembuatan suatu sistem 

aplikasi dibutuhkan suatu perancangan sistem 

agar menghasilkan sebuah sistem yang dapat 

berjalan dan mudah diimplementasikan maka 

dibutuhkan beberapa perancangan yaitu, 

diagram context, DFD, dan ERD. 

Diagram Context 

 Context diagram atau biasa disebut 

dengan diagram konteks adalah sebuah 

gambaran besar aliran data dan sistem 

informasi yang dilakukan oleh sistem basis 

data yang akan dirancang. Berikut adalah 

diagram konteks analisa sistem penunjang 

keputusan penggolongan keluarga berbasis 

Webgis Kota Malang:  
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Gambar 2. Diagram Konteks SPK 

Penggolongan Keluarga Melalui Posdaya 

Berbasis Webgis 

 

 Dalam diagram konteks ini 

menjelaskan beberapa aktivitas yang bisa 

dilakukan oleh user: 

1. Admin 

Admin dapat melakukan input data 

RT/RW, kota, provinsi, tahapan keluarga, 

posdaya, dan anggota posdaya. Selain itu 

dapat melihat semua daftar dari yang telah 

di inputkan admin. 

2. Anggota Posdaya  

Anggota Posdaya dapat melakukan input 

data relawan, input data keluarga, dan 

dapat melihat rekapitulasi dari data 

keluarga yang dilakukan oleh relawan, 

serta dapat melihat pemetaan setiap 

wilayah berdasarkan golongan keluarga. 

3. Relawan 

Relawan hanya dapat melakukan inputan 

data keluarga pada setiap wilayah. 

 

DFD 

 Data Flow Diagram atau biasa disebut 

DFD merupakan detail rancangan dari 

diagram konteks yang didalamnya sudah 

membuat rancangan tabel basis data yang ada 

pada database. 

 
 

Gambar 3. DFD Level 1 SPK 

Penggolongan Keluarga Posdaya Berbasis 

Webgis 

 
Gambar 4. DFD Level 2 Sub Login 

 

 
Gambar 5. DFD Level 2 Pendataan Data 

Master 

 

 
Gambar 6. DFD Level 2 Subproses 

Pendataan dan Penggolongan Keluarga 

 

 
 

Gambar 7. DFD Level 2 Subproses 

Pemetaan Golongan Keluarga 
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ERD 

Entity Relationship Diagram atau 

dapat disebut dengan diagram E-R 

menggunakan model jaringan yang 

menggunakan susunan data yang disimpan 

dalam sistem secara abstrak. Diagram E-R 

merupakan sebuah diagram yang 

menggambarkan hubungan/relasi antar 

Entity, diagram E-R lebih menekankan pada 

struktur dan hubungan antar data, berbeda 

dengan DFD yang merupakan model jaringan 

fungsi yang akan dilaksanakan oleh sistem. 

 Logical Model 

 
Gambar 8. ERD Logical Model SPK 

Posdaya Webgis 

 

 Physical Model 

 
Gambar 9. Physical Model SPK Posdaya 

Webgis 

Desain Menu 

Desain Menu Admin 

 
Gambar 10. Desain Menu Admin 

 

Desain Menu Anggota Posdaya 

 
Gambar 11. Desain Menu Anggota 

Posdaya 

 

Desain Menu Relawan 

 
Gambar 12. Desain Menu Relawan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Konstruksi Sistem 

 Form login ini adalah form pertama 

yang akan muncul pada saat mengakses 

sistem ini. Untuk dapat mengakses halaman 

utama, maka pengguna diharuskan untuk 

login terlebih dahulu dengan menginputkan 

username dan password. 
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Gambar 13. Form login 

 

Halaman dashboard adalah halaman 

utama yang akan ditemuin user sewaktu 

sitem berjalan setelah melakukan login. 

Dashboard ini berisi tentang sedikit info 

Posdaya dan beberapa informasi jumlah 

anggota, relawan, keluarga, dan posdaya. 

Berikut gambaran halaman dashboard user: 
 

 
Gambar 14. Form Dashboard 

 

Pada form data admin ini, digunakan 

untuk menambahkan data posdaya: 

 
Gambar 15. Form Penambahan Data 

Posdaya 

 

Form pengisian data anggota posdaya 

yang dilakukan oleh admin: 

 
Gambar 16. Form Penambahan Anggota 

Posdaya 

Pada form tahapan ini , digunakan 

admin dalam menentukan kriteriakriteria 

pada setiap tahapan yang di tentukan: 

 

Gambar 17. Form Tahapan  

 

Pada form decision table ini, 

menampilkan rule dari tahapan serta kriteria 

yang telah ditentukan: 

 
Gambar 18. Form Decisoin Table 

 

Form data relawan ini digunakan 

anggota posdaya untuk menambah data 

relawan: 

 

Gambar 19. Form Tambah Relawan 

 

Form rekapitulasi digunakan untuk 

menampilkan laporan jumlah data keluarga 

yang diinputkan oleh relawan: 

 

Gambar 20. Form Rekapitulasi 

 

Form pendataan keluarga yang 

dilakukan oleh relawan berguna untuk 

mendata isi identitas setiap keluarga: 
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Gambar 21. Form Pendataan Keluarga 

 

Pada menu anggota posdaya terdapat 

menu peta yang berguna untuk melihat posisi 

setiap keluarga sesuai status yang telah 

dimiliki oleh keluarga pada setiap wilayah: 

 

Gambar 22. Form Peta 
 

B. Pembahasan 

Testing Program 

Setelah sistem infomasi ini dibuat, 

dengan adanya penentuan SPK yang 

menggunakan metode decision Table dapat 

mempermudah posdaya dalam melakukan 

penentuan kondisi keluarga. Setelah 

memntukan kondisi pada setiap keluaraga, 

dalam memnentukan wilayah yang 

menggukan webgis sangat membantu dalam 

pembuatan denah atau posisi keluarga pada 

setiap wilayah beserta hasil kondisi yang 

dimiliki oleh setiap keluarga. Sehingga dalam 

setem ini sudah memberikan manfaat kepada 

posdayaa sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan. 
 

4. KESIMPULAN 
Dari hasil implementasi dan 

pembahasan dalam Sistem Penunjang 

Keputusan Penggolongan Keluarga Melalui 

Posdaya Berbasis Webgis dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Pendataan keluarga yang secara 

langsung melalui sitem ini dan dapat 

menghasilkan laporan (rekapitulasi) 

tanpa inputan manual. 

b. Perhitungan dengan metode decision 

table, dalam melakukan perhitungan 

sehingga dapat memberikan sebuah 

keputusan penggolongan tahapan 

keluarga sejahtera. 

c. Pemetaan wilayah berdasarkan 

penggolongan tahapan keluarga 

sejahtera. 
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